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ABSTRAK 
 

Pemadatan adalah salah satu kegiatan yang penting pada proses 

pembuatan beton aspal. Pada umumnya cara pemadatan beton aspal yang 

dilakukan di laboratorium dilakukan  dengan menggunakan alat pemadat 

Marshall. Mekanisme pemadatan yang dilakukan  dengan alat pemadat Marshall 

ini berbeda dengan mekanisme pemadatan di lapangan. Pemadatan di lapangan 

dilakukan dengan penggilasan, bukan dengan tumbukan. Oleh karena itu saat ini 

telah ada suatu alat pemadat lain, yang dinamakan Gyratory Compaction 

(Gyropac), yang memadatkan beton aspal dengan mekanisme gilasan.  

Pada studi ini akan dilakukan dua cara pemadatan terhadap beton aspal, 

yaitu pemadatan dengan menggunakan alat pemadat Marshall dan pemadatan 

dengan menggunakan alat pemadat gyratory. Tujuannya adalah untuk 

membandingkan parameter-parameter Marshall yang didapat dari kedua cara 

pemadatan tersebut. 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa kepadatan dan pelelehan yang 

dihasilkan dari kedua cara pemadatan tersebut tidak berbeda. Stabilitas, Marshall 

Quotient, dan VIM beton aspal yang dipadatkan dengan alat pemadat Marshall 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pemadatan dengan alat pemadat gyratory, 

sedangkan nilai VMA beton aspal yang dipadatkan dengan alat pemadat Marshall 

lebih rendah dibandingkan nilai VMA yang diperoleh dari pemadatan dengan  alat 

pemadat gyratory. 
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%                       =   persen 

0C                      =   derajat celcius 

γw                                 =   Berat jenis air 

>                        =   lebih besar daripada 

<                        =   lebih kecil daripada 

μ                        =   Nilai rata-rata 

ά                        =   Level of Significance (Tingkat Keterandalan)  

AASHTO          =   American Association of State Highway and Transportation  

                               Officials   

cm                     =   centimeter 

Gap                   =   Apparent Specific Gravity 

Gb                     =   Specific Gravity of Binder 

Gmb                  =   Bulk Mix Specific Gravity 

Gsb                   =    Bulk Specific Gravity 

Gse                    =   Effective Specific Gravity 

gr                       =  gram 

Ha                     =   Hipotesis Alternatif 

Hal                    =   Halaman 

Ho                     =   Hipotesis Awal 

in                       =   inchi 

kg                       =   kilogram 

Maks                 =   Maksimum 
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Min                   =   Minimum 

mm                    =   millimeter 

MQ                   =    Marshall Quotient 

No                     =   Nomor 

Pb                      =   Persen berat aspal terhadap berat campuran 

Pba                    =   Persen penyerapan aspal terhadap berat agregat 

Pbe                    =   Persen berat aspal efektif terhadap berat campuran 

Pen                    =   Penetrasi 

SNI                    =   Standar Nasional Indonesia 

SSD                   =   Saturated Surface Dry 

t                         =   Statistik uji t 

UE 18 KSAL    =   Unit Equivalent 18 Kips Single Axle Load 

VIM                  =   Void in Mix 

VMA                =  Void in Mineral Aggregates    
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